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PENGARUH PENGGUNAAN ABU TANAH MERAH SEBAGAI FILLER
PADA CAMPURAN ASPAL AC-WC TERHADAP NILAI MARSHALL

'Andrean Ravidya, *Ir. Hendri Warman, MSCE, IPU, ASEAN Eng, 'Dr. Khadavi ST, MT.
Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil, Uninersitas Bung Hatta
Program Studi Teknik Sipil, Universitas Bung Hatta

E-mail: ! Andreravidva 1923 iigmal com, *headrivgrman g punghaira ocid, "khadavi@ bunghatta ac.id

ABSTRAK

Abu Tanah Merah sebagai Filler dalam campuran aspal modifikasi AC-WC terhadap Nilai Marshall
Penelitian ini menggunakan metode pengujian marshall untuk mendapatkan nilai karakteristik berupa
density, VMA, VIM, VFA, stabilitas, kelelehan dan marshall quotient, dan juga barus memenuhi
semua spesifikasi yang diizinkan oleh Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 revisi 2. Penclitian ini
bertujuan untuk melibat pengaruh Penggunnaan Abu Tanah Merah Sebagai Filler Pada Campuran
Aspal AC-WC Terhadap Nilai Marshall sesuai Spesifikasi Umun Bina Marga 2018 revisi 2. Penelitian
ini menggunakan variasi kadar aspal 5%, 5.5%, 6%, 65%, %, dan didapatkan nilai KAO 6.0%. Tahapan
selanjutnya membuat benda uji menggunakan Abu Tanah Merah dengan variasi kadar aspal $%, 5.5%,
%, 6.5%, T%. Setelah dilakukan pengujian Marshall didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa
MWTMHMMWMWNWMMWMMW
(filler) campuran lapisan aspal AC- WC sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 2018,

Kata Kuncl : Aspal, AC-WC, KAO, Abu Tanah Merah, Pengujlan Marshall
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THE EFFECT OF THE USE OF RED EARTH ASH AS A FILLER
IN AC-WC ASPHALT MIXTURE ON MARSHALL VALUE

"Andrean Ravidya, ®Ir, Hendri Warma n, MSCE, IPU, ASEAN Eng, ¥ Dr, Khadavi ST, MT.

Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil, Uninersitas Bung Hatta
Program Studi Teknik Sipil, Universitas Bung Hatta
E-mail: 'mﬁmﬂlﬂm Thendrimarmania bunghatta oc.id, *bhadavii bunghatta ac id

ABSTRACT

Red Earth Ash as a Filler in the AC-WC modified asphalt mixture against the Marshall Value. This
study uses the marshall test method to obtain characteristic values in the form of density, YMA, VIM,
VFA, stability, Jatigue and marshall quotient, and must also meet all specifications allowed by the 2018
General Specification of Highways revision 2, This study aims to see the effect of the use of red soil ash
as a filler in the AC-WC asphalt mixture on the Marshall value according to the General Specification
of Bina Marga 2018 revision 2. This study used a variation of asphalt content of 5%, 5.5%, 6%. 6.5%.
7%, and obtained a KAO value of 6.0%. The next stage is to make a test piece using Red Ground Ash
with a variation in asphalt content of 3%, 3.5%, 6%, 6.5%, 7%. After the Marshall test, results were
obtained that showed that the use of Tanah Merah in the asphalt mixture could be used as a filler for
the AC-WC asphalt layer mixture.

Keywords: Asphalt, AC-WC, KAO, Red Ash, Marshall Testing
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam dekade terakhir ini perkembangan dan pertumbuhan penduduk sangat
pesat. Sehingga mengakibatkan mobilitas penduduk juga meningkat, terlihat dari
banyak penggunaan kendaraan bermotor yang melintas di jalan raya. Jalan adalah
prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan
penghubung, bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang di peruntukan bagi lalu
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah atau air. Jalan juga merupakan tulang punggung suatu kawasan
dalam menyalurkan beban penumpang, barang dan jasa, dan juga merupakan bagian
dari infrastruktur guna membuka daerah yang terisolir, untuk pertahanan nasional dan
untuk pengembangan tingkat sosial. Dalam hal ini pembangunan jalan sebagai suatu
konstruksi meliputi kegiatan pencampuran aspal, perencanaan tebal perkerasan sampai
teknik pengaturan lalu lintas.

Persyaratan filler menurut Kementrian Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina
Marga tahun 2010 revisi 1 harus dalam kondisi kering, bebas dari gumpalan-gumpalan
dan lolos ayakan 200. Berdasarkan ketentuan tersebut, dalam aplikasi dilapangan,
filler sering menggunakan semen karena mengandung kapur tohor 60-65%, silica 20-
24% dan alumina sekitar 4-8%. Kandungan bahan tersebut mempengaruhi stabilitas
dan viskositas campuran aspal. Namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan
adanya penggunaan filler lain selama masih memenuhi ketentuan yang disyaratkan.

Fauzi (2012) menyebutkan dalam sebuah blog bahwa Tanah Merah/batu bata
memiliki sebagian besar silica sebesar 47% dan alumina sebesar 47%. Senyawa kimia
yang terkandung dalam batu bata juga memiliki kemiripan dengan senyawa dalam
kandungan cangkang kerang dan semen.

Penggunaan filler pada campuran aspal adalah untuk mengisi rongga dalam
campuran, untuk meningkatkan daya ikat aspal beton, juga diharapkan dapat
meningkatkan stabilitas campuran aspal. Dalam hal ini terdapat beberapa macam

bahan pengisi yang dapat digunakan ialah : abu batu, kapur padam, portland cement



(PC), debu dolomite, abu terbang, dan lainnya. Kebanyakan bahan pengisi, maka
campuran akan menjadi sangat kaku, begitupun sebaliknya, kekurangan bahan pengisi
maka campuran akan menjadi sangat lentur dan mudah terdeformasi oleh roda
kendaraan sehingga menghasilkan jalan bergelombang. Pada penelitian ini kadar
bahan pengisi 2% dari total berat campuran aspal beton dan bahan pengisi (filler) yang
digunakan yaitu Abu Tanah Merah.

Ada banyak penelitian sudah dibuat guna mengupayakan hasil yang dibutuhkan
pada perkerasan jalan yang ada sekarang yaitu melakukan perubahan perilaku fisik
dan kimiawi pada perkerasan jalan menggunakan cara mengganti suatu komponen
bahan penyusun dengan bahan yang lainnya. Sudah banyak studi yang terus
dikembangkan guna menghasilkan hasil perkerasan jalan dengan biaya yang sedikit,
hasil yang memuaskan, sesuai waktu umur layanan dan diinginkan pemerintah bisa
memperkecil biaya pembuatan.

Penelitian ini merupakan eksperimen dan akan dilihat pengaruhnya terhadap
nilai marshall dari pengganti filler menggunakan abu tanah merah dibandingkan
dengan semen Portland atau dengan abu batu murni. Dan untuk mengetahui nilai
stabilitas aspal tersebut, maka penulis melakukan penelitian yang berjudul
“PENGARUH PENGGUNAAN ABU TANAH MERAH SEBAGAI FILLER PADA
CAMPURAN ASPAL AC-WC TERHADAP NILAI MARSHALL”.

1.2. Rumusan Masalah
Dalam hal ini masalah yang akan di bahas yaitu :
a) Bagaimana pengaruh abu tanah merah pada campuran aspal lapis
AC-WC
b) Bagaimana pengaruh abu tanah merah terhadap karakteristik

marshall pada campuran beraspal.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan penelitian ini yaitu :
1)  Untuk mengetahui pengaruh karakteristik marshall dan nilai KAO pada
campuran lapisan aspal AC-WC dengan Filler Abu Tanah Merah.



1.4. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
a)  Penelitian ini berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018
b)  Jenis lapisan yang digunakan adalah lapisan (AC-WC)
c) Filler yang digunakan adalah Tanah Merah lolos saringan 200
d) Metode yang digunakan untuk mendapatkan karakteristik aspal

yaitu menggunakan metode marshall

1.5. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang
lebih luas tentang penggunaan Filler Tanah Merah sebagai bahan pengganti Filler
semen/ abu batu pada campuran aspal AC- WC vyang ditinjau terhadap nilai
Marshall. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia konstruksi,
khususnya konstruksi jalan raya. Apabila penelitian ini mendapatkan hasil yang

positif, semoga dapat digunakan pada konstruksi jalan raya di Indonesia.

1.6. Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini disusun dalam bab-bab yang sistematis seperti
sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, rumusan
masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, dan sistematika

penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan mengenai istilah, dasar-dasar teori,rumusan

masalah, sumber informasi yang dilakukan dalam penelitian

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan mengenai tempat penelitian, data yang
digunakan, bahan dan peralatan yang digunakan, dan tahap-tahap

penelitian



BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan pengujian aspal beton dengan menggunakan bahan
tambah abu tanah merah yang diuji dengan menggunakan alat
Marshall

BAB V :PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang didapatkan dari

hasil penulisan tugas akhir ini.



